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 Kejarlah mimpimu jangan pernah menundanya , jangan takut dan 
terus berusaha, jika jatuh bangkit lagi dan jika gagal terus berusaha 
karna kunci kesuksesan berasal dari kegagalan. 
 
 Jadilah manusia yang bermanfaat untuk orang yang ada di 
sekitarmu, sekecil apapun manfaat yang kita berikan ,jangan 
sampakita menjadi orang yang meresahkan masyarakat. 
 
 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan , maka apabila 
kamu telah selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh – 
sungguh urusan lain, dan hanya kepada allah-lah hendaknya kamu 
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UTHY MAWADDAH, NPM: 3115500010. Analisis Usaha Perikanan 
Purse Seine Teri Yang Berbasis Di Pelabuhan Perikanan Pantai Larangan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. (Pembimbing : Ir Sri Mulyani dan Ir 
Kusnandar). 
 
Desa Munjungagung menjadi salah satu desa sentra kegiatan nelayan di 
Kabupaten Tegal karena terdapat Pelabuhan Perikanan Pantai Larangan serta 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI).  Terdapat lima jenis kapal menurut alat tangkap 
yang digunakan masyarakat nelayan di Desa Munjungagung, yaitu Purse Seine 
Teri , Badong, Gemplo, Arad dan Dogol. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kelayakan usaha penangkapan ikan 
dengan Purse Seine Teri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 
2020 di Pelabuhan Perikanan Pantai Larangan. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit penangkapan Purse 
Seine Teri. Jumlah sampel yang digunakan adalah 11 unit kapal Purse Seine Teri. 
Metode yang digunakan adalah studi kasus. Analisis aspek finansial digunakan 
untuk menganalisis kelayakan dan nilai pengganti dari usaha penangkapan Purse 
Seine Teri. 
Hasil analisis kelayakan finansial menunjukan bahwa  Payback Period 
sebesar 0.38 tahun atau sekitar  tahun atau 4 bulan, 17 hari; rata–rata Break Even 
Point adalah sebesar Rp. 316.781.385,-; rata-rata B/C Ratio sebesar 1,687; rata-
rata Net Present Value (NPV) sebesar Rp. 6.430.381.191; dan rata-rata Internal 
Rate Return (IRR) adalah sebesar 293%. 
. 
 
Kata kunci : Analisis Usaha, Purse Seine Teri, Pelabuhan Perikanan Pantai 







UTHY MAWADDAH, NPM: 3115500010. Anchovies Purse 
Seine Fishery Business Analysis based in Coastal Fishing Port Larangan 
Kramat sub-district, Tegal regency (Advisor : Ir Sri Mulyani and Ir 
Kusnandar). 
 
Munjungagung Village is one of the village centers for fishing 
activities in Tegal Regency because there is a Coastal Fishing Port 
Larangan and Fish Auction Place (TPI). There are five types of boats 
according to the fishing gear used by the fishing community in 
Munjungagung Village, namely Purse Seine Ter, Badong, Gemplo, Arad 
and Dogol.   
The purpose of this study was to analyze the feasibility of fishing 
with anchovies purse seine This research was conducted in October 2020 
In Coastal Fishing Port. 
The material used in this study is anchovies purse seine capture 
unit. The number of samples used was 11 units of anchovies purse seine. 
The method used is a case study Financial aspect analysis is used to 
analyze the feasibility and replacement value of anchovies fishing 
business. 
 The results of the financial feasibility analysis show that the 
payback period is 0.38 years or around the year or 4 months, 17 days; 
the average break even point is Rp. 316,781,385, -; the average B / C 
Ratio of 1.687; the average net present value (NPV) of Rp. 




Keywords: Business Analysis, Purse Seine Anchovies, Coastal 
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1.1. Latar Belakang 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu kabupaten yang berada di utara 
Provinsi Jawa Tengah, dengan luas wilayah 879 km², dengan panjang garis pantai 
30 km dan memiliki luas wilayah laut seluas 216 ha. Dari total 18 kecamatan yang 
ada di Kabupaten Tegal terdapat tiga buah kecamatan yang berada di pesisir 
pantai. Salah satunya yaitu Kecamatan Kramat terdapat lima desa pantai yaitu 
Desa Dampyak, Padaharja, Munjungagung yang memiliki Pelabuhan Perikanan 
Pantai, Bongkok, Kramat serta Maribaya. (Dinas Kelautan Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Tegal, 2017). 
Desa Munjungagung menjadi salah satu desa sentra kegiatan nelayan di 
Kabupaten Tegal, hal ini disebabkan di Desa Munjungagung terdapat Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) dan salah satu Tempat Pelelangan Ikan (TPI) dari total dua 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang ada di Kabupaten Tegal.(Dinas Kelautan 
Perikanan dan Peternakan Kabupaten Tegal, 2017). Ada lima jenis kapal nelayan 
yang tambat labuh di pelabuhan Munjungagung yaitu kapal Purse Seine Teri, 
kapal badong, kapal gemplo, arad dan dogol Nelayan yang berada di 
Munjungagung merupakan nelayan tradisional. Kapal-kapal tersebut melakukan 




sekitar perairan Kabupaten Tegal dan sebagian perairan Kota Tegal sejauh kurang 
dari 5 mil dari pantai ke arah laut. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Nelayan Kabupaten Tegal dalam menangkap Teri jawa biasanya 
menggunakan alat tangkap Purse Seine. Dalam usaha unit penangkapan, maka 
perlu diperhatikan alat tangkap yang sesuai dengan target ikan yang akan 
ditangkap dengan kondisi lingkungan dan pengalaman nelayan, namun demikian 
tetap memperhatikan kelayakan usaha penangkapan. Usaha penangkapan dalam 
arti social benefit tidak selalu menggambarkan layak dalam  financial benefit, hal 
ini tergantung pada segi penilaian yang dilakukan, oleh karena itu perlunya 
dilakukan penelitian mengenai analisis usaha penangkapan dengan alat tangkap 
Purse Seine Waring di pelabuhan Perikanan Perikanan Pantai Kecamatan Kramat, 
Kabupaten Tegal secara  financial benefit. Ada beberapa nelayan yang 
menggunakan Purse Seine yang biasanya memiliki banyak kendala seperti 
keadaan cuaca yang tak menentu, arus serta perawatan pasca operasi penangkapan 
yang sulit. 
Bagi penanam modal, studi kelayakan merupakan gambaran tentang 
usaha/proyek yang akan dikerjakan dan melalui studi kelayakan mereka akan 
dapat mengetahui prospek perusahaan dan kemungkinan-kemungkinan 
keuntungan yang diTerima. Dengan studi kelayakan mereka akan dapat 
mengetahui jaminan keselamatan dari modal yang ditanam dan berdasarkan studi 
kelayakan ini pula mereka akan mengambil keputusan (decision making) terhadap 




1.3. Pendekatan Masalah 
Dalam upaya meningkatkan efektivitas penangkapan tidak hanya metode 
penangkapannya yang perlu di perhatikan tetapi juga penggunaan jenis dan bahan 
alat tangkap, serta pendapatan yang diperoleh nelayan Munjungagung. 
Pendapatan yang di peroleh nelayan Munjungagung kurang dapat diperkirakan 
hasilnya karena produksi hasil tangkapan selalu berfluktuasi. Untuk itu perlu 
dikaji kelayakan usaha dengan alat tangkap Purse Seine di Pelabuhan Perikanan 
Pantai Larangan, Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Dalam penelitian ini akan 
lebih ditekankan ke aspek ekonomi dan keuangan, oleh karena itu perlu dilakukan 
pengamatan terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses usaha 
penangkapan maupun penjualan hasil tangkapan. 
Skema pendekatan masalah yang diajukan dalam penelitian ini tersaji pada 


























Gambar 1 Skema Pendekatan Masalah Penelitian 
 
Keterangan : 
   : Hubungan Langsung 
   : Umpan Balik 
   : Batas Skema 
 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan usaha alat 
tangkap Purse Seine Teri di Pelabuhan Perikanan Pantai larangan Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai Purse 
Seine Teri dan pertimbangan-pertimbangan yang berkaitan dengan kegiatan usaha 

























Larangan, Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Selain itu, 
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi mengenai unit 
usaha Purse Seine Teri dan diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya yang sejenis. 
 
1.6. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2020 di Pelabuhan 














2.1. Deskripsi Alat Tangkap Purse Seine 
Alat tangkap Purse Seine atau pukat cincin adalah alat penangkap ikan dari 
jaring yang di operasikan dengan cara melingkari gerombolan ikan, kemudian tali 
kolor (Purse Line) di tarik dari kapal hingga bentuk jaring menyerupai mangkuk. 
Selanjutnya hasil tangkapan di pindahkan ke kapal dengan menggunakan serok 
atau scoop. Alat tangkap ini di gunakan untuk menangkap ikan permukaan atau 
ikan pelagis yang bergerombolan (Diniah, 2008). 
Purse Seine atau pukat cincin di golongkan dakam jenis jaring lingkar yang 
cara operasinya adalah dengan melingkarkan jaring pada suatu kelompok ikan di 
suatu perairan kemudian ditarik ke kapal (Kuswarya, 2013 dalam Zakiyah, 2016). 
Prinsip penangkapan ini menggunakan Purse Seine yakni dengan cara melingkari 
ikan dengan jaring, sehingga jaring tersebut membentuk dinding vertikal., dengan 
demikian gerakan ikan ke arah horisontal dapat dihalangi setelah itu, bagian 
bawah jaring di kerucutkan untuk mencegah ikan lari dan meloloskan diri ke arah 
bawah jaring (Johannes, 2014 dalam Zakiyah, 2016). 
Von Brandt (2005) dalam Tanjay (2011) menyatakan bahwa Purse Seine 
merupakan alat tangkap yang efektif untuk menangkap ikan – ikan pelagis di 
sekitar permukaan air. Purse Seine dibentuk dari dinding jaring yang sangat 




ris atas (floatline) bentuk kontruksi jaring seperti ini tidak ada kantong yang 
berbantuk permanen pada jaring. 
 
2.2. Konstruksi Purse Seine 
Seperti juga pada alat penangkapan ikan lainnya, maka satu unit Purse Seine 
terdiri dari jaring, kapal serta alat bantu 1 (roller, lampu, echo sounder, dan 
sebagainya). Pada garis besarnya jaring Purse Seine terdiri dari kantong (bag, 
bunt), badan jaring, tepi jaring, pelampung (float, corck), tali pelampung (corck 
line, float line), sayap (wing), pemberat (singker, lead), tali penarik (purse line), 











Gambar 2 Desain Alat Tangkap Purse Seine. 






1. Pelampung tanda (light bouy) 
2. Tali pelampung 
3. Tali ris atas 
4. Pelampung utama 
5. Tali ris bawah 
6, Tali kolor (purse line) 
7, Tali pemberat 
8. Pemberat cincin 
9. Tali selambar 
 
Martasuganda (2004) mendefinisikan alat tangkap ikan Purse Seine adalah 
jaring yang umumnya berbentuk empat persegi panjang, tanpa kantong 
dan digunakan untuk menangkap gerombolan ikan permukaan (pelagic 
fish). Alat tangkap Purse Seine juga merupakan suatu alat penangkapan 
ikan yang digolongkan dalam kelompok jaring lingkar (surrounding nets). 
Alat tangkap Purse Seine dapat disebut juga pukat cincin karena alat 
tangkap ini dilengkapi dengan cincin tali cincin atau tali kerut yang ada di 
dalamnya. Fungsi cincin dan tali kerut atau biasa disebut tali kolor ini 
penting terutama pada waktu pengoperasian jaring. Sebab dengan adanya 
tali kerut tersebut jaring yang tadinya tidak berkantong akan berbentuk 
kantong pada tiap akhir penangkapan. 
 
2.3. Teknik Penangkapan 
Surur (2010) berpendapat bahwa pada umumnya dalam pengoperasian Purse 
Seine dikenal dua cara, yaitu: 
a) Purse Seine dioperasikan dengan mengejar gerombolan ikan, hal ini 




b) menggunakan alat bantu penangkapan seperti rumpon, cahaya, fish finder. 
Hal ini dapat dilakukan pada siang hari dan malam hari. 
Berbeda halnya dengan mengejar gerombolan ikan, penangkapan ikan 
dengan Purse Seine menggunakan alat bantu cahaya, maka pengejaran 
gerombolan ikan tidak perlu dilakukan karena pelingkaran jaring hanya berada 
pada sekitar cahaya lampu. Dengan demikian, penangkapan dengan bantuan 
cahaya hanya dilakukan pada malam hari di bulan gelap. Teknik operasinya, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Menyalakan lampu. Biasanya ada kapal/perahu khusus yang membawa 
lampu. Jika hari mulai gelap maka lampu dinyalakan sambil melakukan 
labuh jangkar. Sekitar 4-5 jam lampu dinyalakan atau sudah sudah banyak 
ikan yang bergerombol maka awak kapal yang ada di perahu lampu 
tersebut akan memberikan kode kepada perahu jaring bahwa operasi 
pelingkaran siap dilakukan. Bersamaan dengan itu, penarikan jangkar 
perahu lampu dilakukan. 
b) Mengetahui arah arus. Hal ini penting diketahui sehubungan dengan arah 
hanyutnya jaring pada saat pelingkaran. 
c) Penurunan jaring. Pada saat penurunan jaring kecepatan kapal lebih rendah 
dibandingkan dengan mengejar gerombolan ikan karena posisi gerombolan 
ikan tetap berada di sekitar lampu. 







2.4. Ikan Teri 
Teri (Stolephorus spp) terdapat di seluruh perairan pantai Indonesia dengan 
nama yang berbeda-beda seperti: Teri (Jawa, Jawa Barat dan dan Jakarta), Bilis 
(Jawa Barat dan Jakarta), Eha (Seram), Ake-ake (Ambon), Puri (Saparua), Badar 
(Padang), dan Lure (Sulawesi). Ikan Teri termasuk dalam keluarga ikan bertulang 
keras dengan klasifikasi selengkapnya, sebagai berikut: 
 
 
Kingdom   : Animalia 
Phyllum  : Chordata 
Sub phyllum  : Vertebrata 
Kelas   : Pisces 
Sub Kelas  : Teleostei 
Ordo   : Malacopterygii 
Family   : Clupeidae 
Sub Family  : Engraulidae 
Genus   : Stolephorus 
Species  : Stolephorus sp. 
Ciri-ciri morfologi Teri yaitu bentuk badan memanjang hampir silindris, 
perut bulat dengan tiga atau empat sisik duri seperti jarum yang terdapat diantara 
sirip dada serta sirip perut. Tapis insang pada busur insang pertama bagian bawah 
berjumlah 21 sisik mudah terkelupas. Bagian atas pada ikan yang telah terkelupas 




bagian bawah. Suatu ban berwarna perak membujur sepanjang badan, tepat bagian 
tengah (Sutono, 2003). 
 
2.5. Daerah Penangkapan 
Sesuai dengan jenis yang menjadi sasaran dalam penangkapan, maka Purse 
Seine Teri dalam pengoperasiannya lebih banyak dilakukan pada daerah pantai, 
karena itu termasuk pula dalam pukat pantai (beach seine). Purse Seine dapat 
digunakan pada area permukaan laut, jumlah ikan berlimpah dan bergerombol 
pada area permukaan air dan kondisi laut dalam keadaan bagus dan tenang. 
Kedalam perairan yang dapat di operasikan alat tangkap Purse Seine yaitu 15 m- 
50 m dari permukan kaut tergantung besarnya alat tangkap tersebut Purse Seine 
banyak dioperasikan di Pantai Utara Laut Jawa hingga Jakarta dan pantai Selatan 
Jawa - Cilacap dan Prigi (Wiharso, 2016). 
 
2.6. Analisis Finansial Usaha 
Analisis finansial bertujuan untuk mengetahui perkiraan dalam hal 
pendanaan dan aliran kas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bisnis 
yang dijalankan. Husnan (2000) dalam Wiharso (2016) menyatakan bahwa 
analisis finansial merupakan suatu analisis yang membandingkan antara biaya dan 
manfaat untuk menentukan apakah suatu bisnis akan menguntungkan selama 
umur bisnis. 
Febrianto (2008) berpendapat bahwa komponen yang dipakai dalam 




pendapatan yang diperoleh dari usaha perikanan. Analisis usaha terdiri atas 
analisis penerimaan dan biaya, analisis dan payback period. 
 
2.6.1. Analisis Laporan Laba Rugi 
Munawir (2010) dalam Wiiharso (2016), laporan laba-rugi merupakan 
suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba/rugi yang di 
peroleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum ada 
keseragaman tentang susunan laporan laba/rugi bagi tiap-tiap perusahaan. 
2.6.2. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
Net Benefit Cost Ration merupakan perbandingan antara net nenefit 
yang telah di discount positif (+) dengan net benefit yang telah di disount 
negative (-). Jika nilai Net B/C lebih besar dari 1 (satu) berarti gagasan usaha 
atau proyek tersebut layak untuk di kerjakan dan jika lebih kecil dari 1 (satu) 
berarti tidak layak untuk dikerjakan. Untuk Net B/C sama dengan 1 (satu) 
berarti cash in flows sama dengan cash out flows, dalam present value 
disebut dengan break event ponit (BEP) yaitu total cost sama dengan total 
revenue (Ibrahim, 2003). 
 
2.6.3. Break Event Point (BEP) 
Break Event Point adalah asumsi dimana suatu usaha tidak 
mendapatkan keuntungan tetapi juga tidak mendapatkan kerugian. Di tinjau 
dari sisi pengolahan, situasi BEP bukan berarti merugi secara keuangan, 




(usaha) tidak memperoleh pendapatan lebih sebagai keuntungan usaha 
(Raihanah, et al., 2011). 
 
2.6.4. Payback Periods (PP) 
Payback Periods adalah jangka waktu tertentuyang menunjukkan 
terjadinya arus penerimaan (cash in flows) secara kumulatif sama dengan 
jumlah investasi dalam bentuk present value. Analisis Pay Back Period 
dalam studi kelayakan perlu juga ditampilkan untuk mengetahui berapa lama 
usaha/proyek yang dikerjakan baru mendapat mengembalikan investasi. 
Semakin cepat dalam pengembalian biaya investasi sebuah proyek, semakin 
baik proyek tersebut karena semakin lancar perputaran modal (Ibrahim, 
2003). 
Semakin cepat pengambilan biaya investasi akan memudahkan dalam 
penggantian aset baru, karena perkembangan teknologi begitu cepat. 
Terlambatnya pengambilan investasi dari suatu usaha yang dikerjakan bisa 
menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena aset lama, kendati masih 
baik dilihat dari segi teknis, dari segi ekonomi kurang menguntungkan lagi 
karena adanya perusahaan sejenis telah menggunakan aset baru dengan 
menggunakan teknologi baru yang bisa menyebabkan biaya operasional / 
produksi semakin rendah dan kualitas bertambah tinggi (Raihanah, et al., 





Rumus di atas digunakan apabila diasumsikan besarnya kas yang masuk, 
besarnya sama pada setiap periode (Raihanah, et al., 2011). 
 
2.6.5. Net Present Value(NPV) 
Net Present Value digunakan untuk menilai manfaat investasi, yaitu 
berapa nilai kini (present value) dari manfaat bersih proyek yang dinyatakan 
layak untuk dilanjutkan apabila NPV > 0, sedangkan apabila NPV < 0, maka 
investasi dinyatakan tidak menguntungan yang berarti proyek tersebut tidak 
layak untuk dilaksanakan. Pada keadaan nilai NPV = 0 maka berarti pada 
proyek tersebut hanya kembali modal atau tidak untung dan juga tidak rugi. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung NPV menurut Umar (2003) 
dalam Nugraha (2014) adalah : 
 
Keterangan : 
CFt : Aliran kas per tahun pada periode t 
Ct  : Investasi Awal pada tahun ke-0 
T  : Umur teknik proyek 
I   : Tingkat suku bunga yang berlaku 
 
2.6.6. Internal Rate of Return (IRR) 
Ukuran kedua dari perhitungan  kriteria investasi adalah IRR.  IRR 
atau internal rate of return adalah suatu tingkat discount rate yang 
menghasilkan net present value sama dengan 0 (nol). Dengan demikian 
apabila hasil perhitungan IRR lebih dari Sosial Opportunity Cost of Capital 




berarti pulang pokok dan di bawah SOCC proyek tersebut tidak feasible 
(Ibrahim, 2003). 
Menurut Ibrahim (2003) IRR (Internal Rate of Return) dapat dihitung 
dengan: 
 
di mana : 
 : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan  
 : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan  
 
2.6.7. Penyusutan 
Untuk menjaga kontinuitas kegiatan usaha dari proyek yang 
direncanakan perlu dihitung besarnya biaya penyusutan pada setiap tahun. 
Sebuah perusahaan yang sehat pada umumnya mempunyai cadangan 
penyusutan / depresiasi untuk menjaga kontinuitas dari kegiatan usaha di 
samping menjaga kualitas produk dan untuk memudahkan dalam mengikuti 
perubahan asset dengan adanya perubahan teknologi (Ibrahim, 2003 dalam 
Hardono, 2017). Menurut Ibrahim (2003) jumlah penyusutan tahunan dapat 
dihitung dengan rumus penyusutan dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
di mana : 
P  : jumlah penyusutan pertahun 
B  : harga beli aset (original cost) 
S  : nilai sisa (scrap value) 





MATERI DAN METODE 
 
3.1. Materi Penelitian 
Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit 
penangkapan Purse Seine Teri, khususnya di Pelabuhan Perikanan Pantai 
Larangan, Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Produksi 
hasil tangkapan dan biaya-biaya yang dikeluarkan mulai dari investasi hingga 
biaya-biaya lainnya menjadi fokus dalam penelitian. 
 
3.2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus. Kasus yang 
dikaji adalah aspek finansial dari usaha perikanan tangkap Purse Seine, 
keterangan serta data yang diperoleh dikumpulkan melalui obsevasi, kuisioner, 
serta wawancara langsung. Kasus yang diungkap dalam penelitian ini adalah 
tentang usaha perikanan tangkap Purse Seine di Pelabuhan Perikanan Pantai 
Larangan, Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. 
Menurut Santoso (2007) dalam Hardono (2017), studi kasus dilakukan untuk 
mempelajari secara mendalam terhadap suatu individu, kelompok, lembaga, atau 
masyarakat tertentu tentang latar belakang, keadaan sekarang atau interaksi yang 





3.3. Metode Pengambilan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah 
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang 
merupakan unit yang diteliti (Sugiyono, 2019). Jumlah kapal Purse Seine Teri di 
Pelabuhan Perikanan Pantai Larangan, Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, 
Kabupaten Tegal adalah 28 unit (Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan 
Kabupaten Tegal, 2017). 
Sampel menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, merupakan 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Sugiyono (2019) menyatakan teknik sampling adalah suatu cara mengambil 
sampel yang representtif dari populasi. Untuk penelitian, dari 28 kapal Purse 
Seine Teri di wilayah Pelabuhan Perikanan Pantai Larangan, Desa Munjungagung 
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal dieliminasi berdasarkan beberapa kriTeria. 
Berikut kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini: 
1. Kapal Purse Seine Teri yang digunakan sampel merupakan kapal Purse 
Seine Teri 
2. Kapal Purse Seine Teri  yang berdomisili pemilik di wilayah Pelabuhan 
Perikanan Pantai Larangan, Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat 
3. Selama satu tahun terakhir aktif melakukan penangkapan ikan di wilayah 







Tabel 1 Jumlah Sampel Berdasarkan Kriteria Seleksi Sampel 
No  Kriteria Sampel  Jumlah  
1.  Kapal Purse Seine yang berapada di Pelabuhan 
Perikanan Pantai Larangan  
28 
2.  Kapal Purse Seine yang bukan merupakan kapal Purse 
Seine Teri 
(9) 
3.  Kapal Purse Seine Teri yang bukan domisili di wilayah 
Pelabuhan Perikanan Pantai Larangan 
(6) 
4.  Kapal Purse Seine Teri yang tidak aktif melakukan 
kegiatan penangkapan ikan di wilayag perairan laut 
utara Kabupaten Tegal selama satu tahun terakhir 
(2) 
Jumlah sampel penelitian  11 
Sumber: data penelitian, 2020 
 
 Dari kriteria di atas, sampel yang memenuhi kriteria penelitian adalah 
sebanyak 11 unit kapal Purse Seine Teri. Berikut ini nama kapal Purse Seine Teri 
yang dijadikan sampel pada penelitian ini : 
Tabel 2 Daftar Nama Kapal 
No Nama Kapal Gross Tonage (GT) 
1 Timbul Baru 6 
2 Bima Karyo 5 
3 Aji Mulya 1 6 
4 Aji Mulyo 2 10 
5 Dinar Jaya 6 
6 Bintang Mas 1 6 
7 Karya Mitra 5 
8 Reza Jaya 6 
9 Ngudi Berkah 6 
10 Angkat Jaya 6 
11 Mudal 6 








3.4. Pengumpulan Data 
Data yang diambil dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. 
Pengambilan data primer dilakukan dengan wawancara kepada pemilik dan 
nahkoda yang dijadikan sebagai responden. Data sekunder yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini diperoleh dari instansi terkait, seperti Pelabuhan Munjung agung 
Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kabupaten Tegal. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan daftar kuisioner yang telah disiapkan 
sebelumnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a) Metode Observasi 
Metode observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung untuk 
mengumpulkan data mengenai aspek teknis dari kapal, alat tangkap Purse 
Seine, cara pengoperasiannya dan hasil tangkapan. 
b) Metode Wawancara 
Informasi yang didapatkan berasal dari wawancara langsung menggunakan 
kuisioner kepada 11 responden nelayan Purse Seine Teri di Pelabuhan 
Munjungagung, Kabupaten Tegal. Pertanyaan menggunakan kuisioner 
meliputi aspek teknis dan aspek ekonomi usaha perikanan tangkap Purse 
Seine. 
c) Metode Studi Pustaka 
Studi pustaka meliputi aspek teknis kapal dan alat tangkap (ukuran, 
kontruksi, cara pengoperasian, daerah pengoperasian, hasil tangkapan), 
analisis aspek ekonomi dan keuangan. Studi tentang kriteria keputusan 




d) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar meliputi kapal, alat 
tangkap, hasil tangkapan, kegiatan bongkar muat di kapal, proses 
pelelangan ikan, responden yang diwawancarai dan lokasi penelitian. 
 
3.5. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deksriptif, 
dan analisis kelayakan usaha. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan 
untuk mendeskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan kenyataan di lapangan 
sesuai dengan kenyataan diteliti. Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan alat tangkap Purse Seine Teri. Analisis kelayakan usaha 
meliputi yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 
 
3.5.1. Analisis Laba Rugi 
Febrianto (2008) berpendapat bahwa komponen yang dipakai dalam 
melakukan analisis usaha meliputi biaya produksi, penerimaan usaha dan 
pendapatan yang diperoleh dari usaha perikanan. Analisis usaha terdiri atas 
analisis imbangan penerimaan dan biaya, analisis pay back period (PP) dan 
analisis return of investment (IRR). Analisis bertujuan untuk mengetahui 
besarnya keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan usaha dalam 
pengembangan perikanan tangkap menggunakan rumus sebagai berikut : 
µ = TR – TC 
Keterangan : 
µ   = keuntungan 
TR  = total revenue (penerimaan total) 




Dengan kriTeria usaha : 
TR > TC : Usaha menguntungkan 
TR < TC : Usaha mengalami kerugian 
TR = TC : usaha pada titik keseimbangan (titik impas) 
 
3.5.2. Break Event Point (BEP) 
Break Event Point adalah titik pulang pokok dimana total revenue = 
totalcost. Dilihat dari jangka waktu pelaksanaan sebuah proyek, terjadinya 
titik pulang pokok atau TR = TC tergantung pada lama arus penerimaan 
sebuah proyek dapat menutupi segala biaya operasi dan pemeliharaan 
beserta biaya modal lainnya (Ibrahim, 2003). 
Break Event Point (BEP) dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
3.5.3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh setiap nilai 
rupiah biaya digunakan dalam kegiatan usaha dapat memberikan sejumlah 
nilai penerimaan sebagai manfaatnya. Rumus yang digunakan menghitung 
Net B/C yaitu : 
 
Dengan kriTeria : 
Net B/C > 1, usaha menguntungkan 
Net B/C < 1, usaha rugi 






3.5.4. Payback Period (PP) 
Menurut Umar (2003)dalam Ningsih (2013)Pay Back Period (PP) 
adalah suatu periode yang diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran 
investasi dengan aliran kas. PayBack Period (PP) sebagai rasio antara 
pengeluaran investasi dengan keuntungannya yang hasilnya dengan satuan 
waktu. 
Perhitungan PP dilakukan dengan rumus : 
 
 
3.5.5. Net Present Value (NPV) 
Net present value digunakan untuk menilai manfaat investasi, yaitu 
berapa nilai kini (present value) dari manfaat bersih proyek yang dinyatakan 
layak untuk dilanjutkan apabila NPV>0, sedangkan apabila NPV<0, maka 
investasi dinyatakan tidak menguntungan yang berarti proyek tersebut tidak 
layak untuk dilaksanakan. Pada keadaan nilai NPV = 0 maka berarti pada 
proyek tersebut hanya kembali modal atau tidak untung dan juga tidak rugi. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung NPV menurut Umar (2003) 
dalam Nugraha (2014) adalah : 
 
Keterangan : 
CFt : Aliran kas per tahun pada periode t 
Ct : Investasi Awal pada tahun ke-0 
T  : Umur teknik proyek 





3.5.6. Internal Rate of Return (IRR) 
Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu tingkat discount rate yang 
menghasilkan net present value sma dengan 0(nol). Dengan demikian 
apabila hasil perhitungan IRR lebih dari Sosial Opportunity Cost of Capital 
(SOCC) dikatakan proyek/usaha tersebut feasible, bila sama dengan SOCC 
berarti pulang pokok dan di bawah SOCC proyek tersebut tidak feasible 
(Ibrahim, 200). Menurut Ibrahim (2003) rumus Internal Rate of Return 
(IRR) dapat dihitung dengan: 
 
 
Di mana : 
 : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan  
 : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan  
 
 
3.5.7. Analisis Pengganti (Switching Value) 
Analisis pengganti  merupakan suatu pengujian dari suatu keputusan  
(misalnya keputusan investasi ) untuk  mencari seberapa  besar 
ketidaktepatan   penggunaan  suatu  asumsi   yang  dapat  ditoleransi   tanpa 
mengakibatkan tidak berlakunya keputusan tersebut. Manajer harus 
menentukan kepekaan  keputusannya  terhadap  asumsi  yang  mendasari.  
Semua  keputusan didasarkan  atas   berbagai  asumsi, seperti : keakuratan 
data, discount  rate  yang  digunakan.   Jadi,  apabila digunakan assumsi 





Analisis Pengganti tujuannya adalah  untuk melihat apa yang akan 
terjadi dengan hasil analisa  proyek, jika ada sesuatu kesalahan atau 
perubahan dalam dasar perhitungan biaya atau benefit. Dengan demikian 
tujuan utama daripada analisa pengganti : 
a) Untuk memperbaiki cara pelaksanaan proyek yang sedang 
dilaksanakan 
b) Untuk memperbaiki design daripada proyek sehingga dapat 
meningkatkan NPV 
c) Untuk mengurangi resiko kerugihan dengan menunjukkan 
beberapa  tindakan pencegahan yang harus diambil.  
Analisis Pengganti setiap kemungkinan  itu  harus dicoba, yang  berarti  
bahwa  tiap  kali  harus diadakan analisis kembali.  Ini perlu sekali, karena 
analissis proyek  didasarkan pada proyeksi-proyeksi  yang mengandung 
banyak ketidak-pastian tentang apa yang akan terjadi di waktu yang akan 
datang. Ada 3 hal yang perlu diperhatikan, antara lain : 
a) Terdapatnya cost overrun,  misalnya kenaikan dalam biaya 
konstruksi 
b) Perubahan dalam perbandingan harga terhadap tingkat harga 
umum, misalnya  penurunan  harga hasil produksi 
c) Mundurnya waktu / jadwal implementasi 
Menurut Gittinger (1986) menyatakan bahwa suatu variasi pada 
analisis sensivitas adalah nilai pengganti (switching value). Switching value 
ini adalah perhitungan untuk mengukur perubahan maksimum. Perbedaan 




switching value adalah pada analisis sensivitas besarnya perubahan sudah 
diketahui secara empirik. Analisis sensitivitas dilakukan dengan perhitungan 
salah satu kemungkinan seperti penurunan produksi, penurunan harga jual 
dan peningkatan biaya produksi yang mungkin terjadi. Hal ini perlu 
dilakukan karena analisa proyek biasanya didasarkan pada proyeksi-
proyeksi yang mengandung ketidakpastian dan perubahan yang akan terjadi 
di masa mendatang (Gittinger 1993). Berikut adalah perubahan-perubahan 
yang akan dikaji pada analisis pengganti:  
a) Penurunan jumlah produksi hasil tangkapan ikan Teri yang akan 
diketahui setelah dilakukan wawancara dengan nelayan di lokasi 
penelitian. 
b) Peningkatan harga pembelian input akibat inflasi yang berpengaruh 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Penelitian. 
4.1.1. Keadaan Umum Kabupaten Tegal 
Kabupaten Tegal secara geografis terletak pada koordinat 108°57’6”-
109°21’30” BT dan 6°50’41” - 7°15’30” LS. Letak yang sangat Strategis pada 
jalan Semarang - Tegal - Cirebon serta Semarang - Tegal - Purwokerto dan 
Cilacap dengan fasilitas pelabuhan di kota Tegal. Panjang garis pantai 30 km dan 
panjang perbatasan darat dengan daerah lain adalah 27 km. Wilayah Kabupaten 
Tegal terdiri dari daratan seluas 878,7 km2 dan lautan seluas 121,50 km2. (Pejabat 
Pengelola Informasi dan Dokumentasi Kabupaten Tegal, 2019) 
Wilayah daratan mempunyai kemiringan bervariasi, mulai dari yang datar 
hingga yang sangat curam. Kemiringan lahan tipe datar / pesisir (0°-2°) seluas 
24.547,52 ha yang meliputi Kecamatan Kramat, Suradadi dan Warureja, tipe 
bergelombang / dataran (2°-15°) seluas 35.847,22 ha yang meliputi Kecamatan 
Adiwerna, Dukuhturi, Talang, Tarub, Pagerbarang, Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu, 
sebagian wilayah Suradadi, Warureja, Kedungbanteng dan Pangkah, tipe curam / 
berbukit-bukit (15°-40°) seluas 20.383,84 ha dan tipe sangat curam / pegunungan 
(>40°) seluas 7.099,97 ha yang meliputi Kecamatan Jatinegara, Margasari, 
Balapulang, Bumijawa, Bojong, sebagian Pangkah dan Kedungbanteng. Kondisi 
dataran tersebut, di antaranya berupa wilayah hutan, persawahan dan ladang yang 
cukup luas km2. (Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Kabupaten Tegal, 
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2019). Adapun batas – batas administratif wilayah Kabupaten Tegal sebagai 
berikut: 
a) Sebelah utara berbatasan dengan Kota Tegal dan Laut Jawa. 
b) Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pemalang. 
c) Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Brebes. 
d) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Brebes dan Kabupaten 
Banyumas. 
Luas wilayah Kabupaten Tegal 87.879 Ha, memiliki wilayah administrasi 
yang terdiri atas 18 kecamatan, 281 desa dan 6 kelurahan. Dasar hukum 
pembagian wilayah administrasi tersebut adalah Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam lingkungan 
Propinsi Jawa Tengah  
Secara topografis Kabupaten Tegal dibagi dalam 3 kategori yaitu daerah 
pantai meliputi Kecamatan Kramat, Suradadi dan Warureja. Daerah dataran 
rendah meliputi Kecamatan Adiwerna, Dukuhturi, Talang, Tarub, Pagerbarang, 
Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu, sebagian wilayah Suradadi, Warurejo, 
Kedungbanteng ,dan Pangkah. Daerah dataran tinggi meliputi Kecamatan 
Jatinegara, Margasari, Balapulang, Bumijawa, Bojong dan sebagian Pangkah, 
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4.1.2. Tempat Pelelangan Ikan Pelabuhan Perikanan Pantai 
Larangan. 
Dari 12 desa pantai yang ada di Kabupaten Tegal, Desa Munjungagung 
menjadi salah satu desa sentra kegiatan nelayan di Kabupaten Tegal. Hal ini 
disebabkan di Desa Munjungagung terdapat Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) dan 
salah satu Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Larangan dari total dua Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) yang ada di Kabupaten Tegal (Dinas Kelautan Perikanan 
dan Peternakan Kabupaten Tegal, 2017). 
 
Tabel 3 Daftar Fasilitas Tempat Pelelangan Ikan Pelabuhan Perikanan 
Pantai Larangan 
No Atribut Spesifikasi 
1 Luas Lahan 21.000 M² + 29.910 M². 
2 Kolam Pelabuhan 
Panjang = 130 M 
Lebar = 96 M 
3 Sitepile 
Panjang = 90 M 
Lebar = 40 M 
4 Breakwater 1 
Panjang = 255 M 
Lebar = 8 M 
5 Breakwater 2 
Panjang 215 M 
Lebar = 14 M 
6 Lantai Pelelangan Rabat Beton 
7 Air Sumur Bor 
8 Timbangan Duduk 1 unit 
9 Pengeras Suara 1 unit 
10  Basket Ikan 50 unit 
11 Daya Kelistrikan 1300 Watt 
12 Sumberdaya Manusia 
7 orang karyawan TPI 
81 nelayan juragan 
1.134 nelayan buruh 
30 bakul ikan 
8 pengolah ikan asin 
6 pedagang makanan minuman 
Sumber: Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kabupaten Tegal 
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Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Larangan  
memiliki luas lahan ±21.000 M² + 29.910 M². Kolam pelabuhan dan dermaga PPP 
Larangan memiliki kolam pelabuhan dengan panjang 130 meter dan lebar 96 
meter. Sitepile dengan panjang 90m dan lebar 40cm, memiliki dua breakwater. 
Breakwater 1  memiliki panjang 255 m dan lebar 8 m dan breakwater 2 memiliki 
panjang 215 m dan lebar 10 m. Tempat Pelelangan ikan (TPI) Larangan memiliki 
panjang 36m dan lebar 14 m. Sarana yang dimiliki antara lain lantai pelelangan 
dari rabat beton, air bersih dari sumur bor, timbangan duduk 1 unit, pengeras 
suara 1 unit, basket 50 buah, dan listrik 1300 watt. 
Adapun sumber daya manusia yang berada di wilayah Tempat Pelelangan 
Ikan (TPI) Larangan adalah karyawan 7 orang, 81 orang nelayan juragan, 1.134 
orang nelayan buruh (pandega), 30 orang bakul ikan, 8 orang pengolah ikan asin, 
dan 6 orang pedagang makanan dan minuman (Dinas Kelautan Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Tegal, 2017). Tempat Pelelangan Ikan Larangan memiliki 
armada kapal motor dengan gross tonage 3 – 5 sebanyak 302 unit, kapal motor 
dengan gross tonage 6 – 10 sebanyak 51 unit, dan jukung 102 unit. Adapun 
beragam jenis alat tangkapnya antara lain puring/purse seine, payang / gemplo, 
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2015 780,660 kg Rp. 7.398.993.000 
2016 976,211 kg Rp. 7.870.024.000. 
2017 907,148 kg Rp. 8.267.146.000 
2018 844,612 kg Rp. 9.138.462.000 
2019 1,199,004 kg Rp. 10.549.308.000 
Sumber: Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kabupaten Tegal 
 
Produksi dan nilai produksi ikan di Tempat Pelelangan Ikan Larangan 
selama 5 tahun terakhir (2015 – 2019) mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 
produksi ikan sebesar 780,660 kg dengan nilai Rp. 7.398.993.000 hingga 
meningkat pada tahun 2016 menjadi  sebesar 976,211 kg dengan nilai Rp. 
7.870.024.000. Setelah itu mengalami penurunan selama dua tahun berturut-turut, 
yaitu pada tahun 2017 produksi ikan menjadi sebesar 907,148 kg dengan nilai Rp. 
8.267.146.000 dan pada tahun 2018 produksi ikan kembali turun menjadi sebesar 
844,612 kg dengan nilai Rp. 9.138.462.000. Tahum lalu, tepatnya tahun 2019 
produksi ikan kembali meningkat, yaitu sebesar 1,199,004 kg dengan nilai 
produksi Rp. 10.549.308.000 (Dinas Kelautan, Perikanan, dan Peternakan 
Kabupaten Tegal, 2019). Dua produksi ikan yang menjadi unggulan Tempat 
Pelelangan Ikan Larangan adalah teri jawa dan teri nasi. Teri jawa merupakan 
ikan dengan produksi yang paling besar di tahun 2019, yaitu produksi teri jawa 
sebesar 653.575 kg dengan nilai produksi sebesar Rp. 5.851.135.535, sedangkan 
produksi teri nasi  sebesar 80.038 kg dengan nilai produksi Rp. 3.316.713.750. 
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Peningkatan produksi perikanan terus dilakukan diantaranya melalui 
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan melalui kegiatan dan program, 
khususnya daerah pesisir yang diprioritaskan pada komoditi ekonomis penting. 
Untuk itu strategi pembangunan perikanan diutamakan pada alat tangkap, alat 
bantu penangkapan modern maupun sarana dan prasarana. Salah satu cara yang 
ditempuh  dalam upaya peningkatan hasil - hasil usaha perikanan adalah 
penggunaan metode dan alat tangkap yang sesuai dengan kondisi perairan tanpa 
merubah atau mengurangi keseimbangan lingkungan perairan tersebut, terutama 
perairan pantai yang merupakan sumber perikanan tangkap. 
 
4.1.3. Pendapatan Usaha. 
Pendapatan dari usaha perikanan tangkap Purse Seine merupkan total 
penjualan hasil tangkapan atau sebagai pendapatan kotor. Artinya pendapatan 
tersebut belum dikurangi dengan biaya tetap, biaya operasional, dan biaya 
perawatan. Pendapatan perikanan tangkap akan selalu dipengaruhi oleh faktor 
kondisi alam. Faktor kondisi alam seperti cuaca dan siklus hidup ikan di laut akan 
mempengaruhi besar kecilnya jumlah tangkapan ikan. Dalam dinamika usaha 
perikanan tangkap kondisi ini sering diklasifikasikan menjadi tiga musim, yaitu 
musim panen, musim biasa, dan musim paceklik. Jumlah hasil tangkapan tentu 
akan menjadi sumber pasokan ikan bagi pasar. Perbedaan harga di tiap musim pun 
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Tabel 5 Jumlah Produksi Hasil Tangkapan dan Jumlah Trip Per Musim  
No Nama Kapal 
Produksi Hasil Tangkapan 
(kilogram) 
Jumlah Trip Per Musim Jumlah 
Trip 
Per 
tahun Puncak Biasa Paceklik Puncak Biasa Paceklik 
1 Timbul Baru 2,250 150 50 45 230 20 295 
2 Bima Karyo 2,000 150 40 47 235 20 302 
3 Aji Mulya 1 2,500 175 30 45 230 25 300 
4 Aji Mulyo 2 2,750 200 80 46 225 25 296 
5 Dinar Jaya 2,500 150 30 44 230 20 294 
6 Bintang Mas 1 2,500 100 25 47 225 25 297 
7 Karya Mitra 2,250 150 30 45 240 10 295 
8 Reza Jaya 2,500 150 50 42 235 15 292 
9 Ngudi Berkah 2,000 175 40 43 235 20 298 
10 Angkat Jaya 2,500 150 25 42 230 20 292 
11 Mudal 2,000 150 40 45 220 25 290 
Minimal 2,000 100 25 42 220 10 290 
Maksimal 2,750 200 80 47 240 25 302 
Rata-rata 2,341 155 40 45 230 20 296 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Pada tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa armada kapal nelayan dengan 
alat tangkap Purse Seine memiliki pola jumlah produksi hasil tangkapan dan 
jumlah trip per musim yang relatif sama. Jumlah hasil produksi tangkapan tiap 
kapal pada musim puncak panen selalu lebih besar dibanding musim biasa dan 
musim paceklik. Rata-rata tirp per tahun kapal adalah sebanyak 296 trip. Jumlah 
trib tertinggi adalah 302 trip per tahun dan terendah adalah 290 trip per tahun. 
Rata-rata kapal dalam musim puncak panen memperoleh hasil tangkapan 
sebanyak 2341 kg untuk rata-rata 45 trip di musim yang sama, sedangkan pada 
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Tabel 6 Total Pendapatan Per Tahun  
No Nama Kapal 
Pendapatan Tiap Musim 
(rupiah) Total 
Pendapatan 
Per Tahun Puncak Biasa Paceklik 
1 Timbul Baru  1,012,500,000   517,500,000   20,000,000   1,550,000,000  
2 Bima Karyo  940,000,000   528,750,000   16,000,000   1,484,750,000  
3 Aji Mulya 1  1,125,000,000   603,750,000   15,000,000   1,743,750,000  
4 Aji Mulyo 2  1,265,000,000   675,000,000   40,000,000   1,980,000,000  
5 Dinar Jaya  1,100,000,000   517,500,000   12,000,000   1,629,500,000  
6 Bintang Mas 1  1,175,000,000   337,500,000   12,500,000   1,525,000,000  
7 Karya Mitra  1,012,500,000   540,000,000   6,000,000   1,558,500,000  
8 Reza Jaya  1,050,000,000   528,750,000   15,000,000   1,593,750,000  
9 Ngudi Berkah  860,000,000   616,875,000   16,000,000   1,492,875,000  
10 Angkat Jaya  1,050,000,000   517,500,000   10,000,000   1,577,500,000  
11 Mudal  900,000,000   495,000,000   20,000,000   1,415,000,000  
Rata-rata 1,044,545,455 534,375,000 16,590,909 1,595,511,364 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Perbedaan jumlah produksi hasil tangkapan tiap musim menyebabkan 
perbedaan besar pendapatan tiap musim. Pada tabel 6 di atas, dapat diketahui 
bahwa pada musim puncak rata-rata pendapatan tiap kapal dapat mencapai Rp. 
1,044,545,455,- meskipun pada musim puncak panen harga ikan Rp. 10.000,- /kg 
yang mana relatif lebih rendah dibanding harga ikan pada musim biasa Rp. 
15.000,-/ kg dan musim paceklik Rp. 20.000,-. Besarnya jumlah hasil produksi 
tangkapan menjadi faktor utama pendapatan di musim puncak panen lebih besar 
dibanding dua musim lainnya. Pada musim biasa, rata-rata pendapatan tiap kapal 
sebesar Rp. 534,375,000,- dan pada musim paceklik pendapatan tiap kapal 
mencapai Rp. 16,590,909,-. Rata-rata pendapatan per tahun setiap kapal usaha 
perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, 
Kabupaten Tegal adalah sebesar Rp. 1,595,511,364,-.  
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4.1.4. Biaya Investasi 
Pada usaha perikanan tangkap Purse Seine Teri, biaya investasi merupakan 
sejumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk memulai suatu usahan perikanan 
tangkap dengan alat tangkap purse seine. Seorang juragan atau pemilik kapal 
mengeluarkan biaya investasi pada tahun ke-0 atau periode sebelum usaha 
perikanan tangkap mulai beroperasi. Biaya investasi yang dikeluarkan oleh para 
pemilik kapal perikanan tangkap Purse Seine  adalah biaya pembelian kapal, 
jaring tangkap, mesin induk, mesin pembantu, dan perlengkapan. Tabel 7 di 
bawah ini menjelaskan secara rinci tiap komponen dari biaya investasi pada usaha 
perikanan tangkap di Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. 
Tabel 7 Komponen dan Besar Biaya Investasi  
No Nama Kapal GT 









1 Timbul Baru 6 275,000,000 150,000,000 32,000,000 20,000,000 1,500,000 478,500,000 
2 Bima Karyo 5 250,000,000 180,000,000 49,000,000 20,000,000 1,300,000 500,300,000 
3 Aji Mulya 1 6 275,000,000 270,000,000 100,000,000 50,000,000 1,300,000 696,300,000 
4 Aji Mulyo 2 10 300,000,000 210,000,000 100,000,000 50,000,000 1,400,000 661,400,000 
5 Dinar Jaya 6 275,000,000 180,000,000 39,000,000 22,500,000 1,250,000 517,750,000 
6 Bintang Mas 1 6 275,000,000 270,000,000 59,000,000 21,000,000 1,500,000 626,500,000 
7 Karya Mitra 5 250,000,000 240,000,000 30,000,000 20,000,000 1,100,000 541,100,000 
8 Reza Jaya 6 275,000,000 150,000,000 40,000,000 25,000,000 1,250,000 491,250,000 
9 Ngudi Berkah 6 275,000,000 300,000,000 32,000,000 23,000,000 1,000,000 631,000,000 
10 Angkat Jaya 6 275,000,000 240,000,000 37,500,000 21,750,000 900,000 575,150,000 
11 Mudal 6 275,000,000 150,000,000 42,000,000 20,000,000 1,600,000 488,600,000 
Minimal 250,000,000 150,000,000 30,000,000 20,000,000 900,000 478,500,000 
Maksimal 300,000,000 300,000,000 100,000,000 50,000,000 1,600,000 696,300,000 
Rata-rata 272,727,273 212,727,273 50,954,545 26,659,091 1,281,818 564,350,000 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
 
Data pada tabel 7 diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi pada 
sebelas pemilik kapal di Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten 
Tegal. Total biaya investasi terbesar pada usaha perikanan tangkap Purse Seine 
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pada penelitian ini adalah sebesar Rp. 696.300.000,- dan terkecil adalah sebesar 
Rp. 478.500.000,- sedangkan rata-ratanya adalah Rp. 564.350.000,-. 
Biaya investasi terbesar merupakan biaya pembelian kapal dan jaring. Kapal 
dengan ukuran terbesar adalah KM Aji Mulyo yang berukuran 10 GT dengan 
biaya pembelian sebesar Rp. 300.000.000,- dan menjadi biaya pembelian kapal 
yang tertinggi. Kapal dengan ukuran terkecil adalah KM Bima Karyo dan KM 
Karya Mitra yang berukuran 5 GT dengan biaya sebesar Rp. 250.000.000,-. Rata-
rata biaya pembelian kapal usaha perikanan tangkap purse seine di Desa 
Munjungagung adalah sebesar Rp. 272.727.273,-.  
Biaya pembelian jaring tertinggi adalah sebesar Rp. 300.000.000,- yang 
merupakan biaya investasi dari kapal KM Ngudi Berkah, sedangkan yang 
terendah adah sebesar Rp. 150.000.000,- dari kapal KM Timbul Jaya, KM Reza 
Jaya, dan KM Mudal. Perbedaan harga jaring disebabkan perbedaan kualitas 
bahan jaring dan panjang lebar jaring. 
Biaya investasi lain adalah pembelian mesin induk, mesin bantu, dan 
perlengkapan. Ketiga item ini relatif memiliki nilai pembelian yang rendah 
dibanding kapal dan jaring. Rata-rata biaya investasi pembelian mesin induk 
adalah sebesar Rp. 50.954.545,- pembelian mesin bantu sebesar Rp. 26.659.091.- 
dan perlengkapan sebesar Rp. 1.281.818,-. 
 
4.1.5. Biaya Penyusutan dan Biaya Tetap. 
Setiap komponen pada biaya investasi memiliki umur ekonomis yang 
berbeda, yaitu kapal memiliki umur ekonomis 10 tahun, jaring 3 tahun, mesin 
induk 2 tahun, mesin pembantu 1 tahun, dan perlengkapan 2 tahun. Umur 
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ekonomis digunakan untuk menghitung nilai penyusutan per tahun dari setiap 
komponen. Nilai penyusutan per tahun merupakan biaya tetap dari usaha 
perikanan tangkap Purse Seine.Penghitungan nilai penyusutan menggunakan 
asumsi bahwa nilai sisa dari setiap komponen adalah nol. Tabel 8 di bawah ini 
merupakan nilai penyusutan per tahun dan total biaya tetap per tahun dari usaha 
perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, 
Kabupaten Tegal. 
 
Tabel 8 Nilai Penyusutan dan Total Biaya Tetap Per Tahun  
No Nama Kapal 
Biaya Penyusutan Per Tahun Tiap Komponen Investasi Biaya 
Tetap 






1 Timbul Baru 27,500,000 50,000,000 16,000,000 20,000,000 750,000 114,250,000 
2 Bima Karyo 25,000,000 60,000,000 24,500,000 20,000,000 650,000 130,150,000 
3 Aji Mulya 1 27,500,000 90,000,000 50,000,000 50,000,000 650,000 218,150,000 
4 Aji Mulyo 2 30,000,000 70,000,000 50,000,000 50,000,000 700,000 200,700,000 
5 Dinar Jaya 27,500,000 60,000,000 19,500,000 22,500,000 625,000 130,125,000 
6 Bintang Mas 1 27,500,000 90,000,000 29,500,000 21,000,000 750,000 168,750,000 
7 Karya Mitra 25,000,000 80,000,000 15,000,000 20,000,000 550,000 140,550,000 
8 Reza Jaya 27,500,000 50,000,000 20,000,000 25,000,000 625,000 123,125,000 
9 Ngudi Berkah 27,500,000 100,000,000 16,000,000 23,000,000 500,000 167,000,000 
10 Angkat Jaya 27,500,000 80,000,000 18,750,000 21,750,000 450,000 148,450,000 
11 Mudal 27,500,000 50,000,000 21,000,000 20,000,000 800,000 119,300,000 
Minimal 25,000,000 50,000,000 15,000,000 20,000,000 450,000 114,250,000 
Maksimal 30,000,000 100,000,000 50,000,000 50,000,000 800,000 218,150,000 
Rata-rata 27,272,727 70,909,091 25,477,273 26,659,091 640,909 150,959,091 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Rata-rata biaya penyusutan tiap  berbeda. Hal ini disebabkan perbedaan  
nilai biaya pembelian tiap  dan perbedaan umur ekonomi tiap. Jaring merupakan 
yang memiliki nilai penyusutan tertinggi setiap tahunnya. Meskipun nilai 
pembelian jaring relatif lebih rendah dari kapal, umur ekonomis jaring yang hanya 
mencapai 3 tahun menjadi penyebab nilai penyusutan per tahunnya tertinggi. 
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Rata-rata biaya penyusutan jaring per tahun adalah sebesar Rp. 70.909.091,- per 
tahun. Nilai penyusutan jaring per tahun yang tertinggi adalah sebesar Rp. 
100.000.000,- per tahun dan yang terendah adalah sebesar Rp. 50.000.000,- per 
tahun. Lebih kecil dari nilai penyusutan jaring per tahun, nilai penyusutan kapal 
per tahun rata-rata sebesar Rp. 27.272.727,- per tahun. Nilai penyusutan kapal 
tertinggi adalah sebesar Rp. 30.000.000,- dan terendah adalah sebesar Rp. 
25.000.000,-. Nilai penyusutan  yang lain adalah nilai penyusutan mesin induk, 
penyusutan mesin bantu, dan penyusutan perlengkapan. Ketiga  ini relatif 
memiliki nilai penyusutan per tahun yang lebih  rendah dibanding kapal dan 
jaring. Rata-rata nilai penyusutan per tahun mesin induk adalah sebesar Rp. 
25.477.273,- penyusutan mesin bantu sebesar Rp. 26.659.091.- dan penyusutan 
perlengkapan sebesar Rp. 640.909,-. Nilai penyusutan per tahun dari setiap  akan 
dijumlahkan dan digunakan sebagai total biaya tetap per tahun setiap kapal. Total 
biaya tetap per tahun yang tertinggi adalah sebesar Rp. 218.150.000,- dan yang 
terendah adalah sebesar Rp. 114.150.000,- sedangkan rata-rata total biaya tetap 
tiap unit usaha perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung adalah 
sebesar Rp. 150.959.091,-.  
 
4.1.6. Biaya Perawatan. 
Pada analisis biaya, total biaya (total cost / TC) merupakan jumlah dari 
total biaya tetap (fixed cost / FC) dan biaya tidak tetap (biaya variabel / variable 
cost / VC). Biaya tetap telah dibahas pada poin sebelumnya. Biaya tidak tetap ini 
terdiri dari dua komponen, yaitu biaya perawatan dan biaya operasional. Biaya 
perawatan ini mencakup perawatan kapal, jaring, mesin induk, mesin pembantu, 
   38 
 
 
perlengkapan dan surat izin berlayar tahunan. Tidak ada patokan khusus dalam 
menentukan besarnya biaya perawatan per tahun. Rincian biaya perawatan dari 
setiap kapal dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 
 
Tabel 9 Biaya Perawatan Per Tahun Pada Usaha Perikanan Tangkap Purse Seine 
Teri Di Desa Munjunagung 











1 Timbul Baru 4,500,000 5,000,000 4,000,000 1,000,000 700,000 100,000 15,300,000 
2 Bima Karyo 6,000,000 5,000,000 1,000,000 1,000,000 1,100,000 100,000 14,200,000 
3 Aji Mulya 1 4,500,000 5,000,000 2,000,000 1,000,000 600,000 100,000 13,200,000 
4 Aji Mulyo 2 6,000,000 5,000,000 2,000,000 1,000,000 600,000 100,000 14,700,000 
5 Dinar Jaya 5,000,000 8,000,000 2,500,000 2,500,000 700,000 100,000 18,800,000 
6 Bintang Mas 1 5,000,000 5,000,000 2,000,000 1,000,000 600,000 100,000 13,700,000 
7 Karya Mitra 5,000,000 5,000,000 1,500,000 750,000 675,000 100,000 13,025,000 
8 Reza Jaya 5,000,000 5,000,000 1,500,000 1,500,000 550,000 100,000 13,650,000 
9 Ngudi Berkah 5,000,000 5,000,000 1,500,000 1,250,000 700,000 100,000 13,550,000 
10 Angkat Jaya 5,000,000 6,000,000 2,500,000 1,500,000 850,000 100,000 15,950,000 
11 Mudal 5,000,000 7,500,000 3,000,000 1,500,000 700,000 100,000 17,800,000 
Minimal 4,500,000 5,000,000 1,000,000 750,000 550,000 100,000 13,025,000 
Maksimal 6,000,000 8,000,000 4,000,000 2,500,000 1,100,000 100,000 18,800,000 
Rata-rata 5,090,909 5,590,909 2,136,364 1,272,727 706,818 100,000 14,897,727 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Rata-rata biaya perawatan tiap  berbeda.  dengan rata-rata biaya perawatan 
per tahun yang tertinggi adalah biaya perawatan jaring, yaitu sebesar Rp. 
5.590.909,- per tahun. Biaya perawatan kapal adalah yang  yang tertinggi kedua 
dengan rata-rata biaya perawatan per tahun sebesar Rp. 5.090.909,-. Nilai 
perawatan  yang lain adalah nilai perawatan mesin induk, perawatan mesin bantu, 
perawatan perlengkapan, dan perpanjangan masa berlakuk surat izin berlayar 
tahunan (SIB). Keempat  ini relatif memiliki nilai perawatan per tahun yang lebih  
rendah dibanding jaring dan kapal. Rata-rata nilai perawatan per tahun mesin 
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induk adalah sebesar Rp. 2.136.364,- perawatan mesin bantu sebesar Rp. 
1.272.727.-, perawatan perlengkapan sebesar Rp. 706.818, dan SIB sebesar Rp. 
100.000,-. Nilai perawatan per tahun dari setiap  akan dijumlahkan dan digunakan 
sebagai total biaya perawatan per tahun setiap kapal. Total biaya perawatan per 
tahun yang tertinggi adalah sebesar Rp. 18.800.000,- dan yang terendah adalah 
sebesar Rp. 13.025.000,- sedangkan rata-rata total biaya perawatan tiap unit usaha 
perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung adalah sebesar Rp. 
14.897.727,-.  
 
4.1.7. Biaya Operasional dan Biaya Tidak Tetap. 
Komponen biaya lain yang merupakan biaya tidak tetap adalah biaya 
operasional. Sebagaimana sifat dari biaya variabel atau biaya tidak tetap, yaitu 
besar kecilnya biaya bergantung pada tingkat produksi. Dalam konteks usaha 
perikanan tangkap purse seine tingkat produksi direpresentasikan dengan banyak 
trip kapal mengkap ikan dalam satu tahun. 
Biaya operasional per tahun ini mencakup biaya eksploitasi dalam setahun 
yang diperoleh dari hasil kali jumlah trip dan biaya eksploitasi per trip. Jumlah 
trip per tahun merupakan total dari trip pada tiga musim (panen, biasa, dan 
paceklik), biaya retribusi lelang besarnya adalah  3% dari total pendapatan 
tangkap ikan selama satu tahun, dan gaji anak buah kapal selama setahun. Gaji 
anak buah kapal diperoleh dari total pendapatan setahun dibagi dua setelah 
dikurangi retribusi lelang per tahun dan biaya eksploitasi per tahun. Rincian biaya 
operasional per tahun dari setiap kapal usaha perikanan tangkap purse seine dapat 
dilihat pada tabel 10 berikut: 
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Tabel 10 Komponen dan Total Biaya Operasional Per Tahun  


















1 Timbul Baru 295  500,000   147,500,000   46,500,000   751,750,000   945,750,000  
2 Bima Karyo 302  500,000   151,000,000   44,542,500   720,103,750   915,646,250  
3 Aji Mulya 1 300  600,000   180,000,000   52,312,500   845,718,750   1,078,031,250  
4 Aji Mulyo 2 296  750,000   222,000,000   59,400,000   960,300,000   1,241,700,000  
5 Dinar Jaya 294  600,000   176,400,000   48,885,000   790,307,500   1,015,592,500  
6 Bintang Mas 1 297  750,000   222,750,000   45,750,000   739,625,000   1,008,125,000  
7 Karya Mitra 295  600,000   177,000,000   46,755,000   755,872,500   979,627,500  
8 Reza Jaya 292  500,000   146,000,000   47,812,500   772,968,750   966,781,250  
9 Ngudi Berkah 298  600,000   178,800,000   44,786,250   724,044,375   947,630,625  
10 Angkat Jaya 292  600,000   175,200,000   47,325,000   765,087,500   987,612,500  
11 Mudal 290  500,000   145,000,000   42,450,000   686,275,000   873,725,000  
Minimal 290  500,000   145,000,000   42,450,000   686,275,000   873,725,000  
Maksimal 302  750,000   222,750,000   59,400,000   960,300,000   1,241,700,000  
Rata-rata 296  590,909   174,695,455   47,865,341   773,823,011   996,383,807  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Komponen biaya operasional per terbesar berasal dari  gaji anak buah kapal 
(ABK). Dalam satu kapal jumlah ABK sebanyak 8 – 12 orang dan 1 juru mudi. 
Penghitungan gaji ABK diperoleh dengan membagi pendapatan per tahun menjadi 
dua bagian. Bagian pertama untuk juragan atau pemilik kapal dan bagian kedua 
untuk juru mudi dan ABK. Rata-rata total biaya gaji ABK per tahun setiap kapal 
adalah Rp. 773,823,011,- untuk total. Biaya operasional terbesar kedua 
merupakan biaya eksploitasi yang memiliki rata-rata per tahun sebesar Rp. 
174,695,455,- sedangkan yang ketiga merupakan biaya retribusi lelang sebesar 
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4.1.8. Suku Bunga Bank (BI Rate) dan Inflasi (Inflation Rate) 
Data suku bunga Bank Indonesia (BI rate) digunakan sebagai diskon faktor 
dalam penghitungan kriteria kelayakan usaha, yaitu net present value (NPV) dan 
internal rate return (IRR). Rata-rata  BI rate periode Januari 2016 – Juni 2020 
digunakan sebagai diskon faktor, yaitu sebesar 4.99% atau dibulatkan menjadi 
5%.  
Data inflasi (inflation rate) digunakan dalam penghitungan analisis 
switching value atau analisis sensitivitas usaha. Analisis Switching Value atau 
sensitivitas merupakan suatu analisis untuk dapat melihat pengaruh yang akan 
terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah. Pada penelitian ditetapkan dua keadaan 
berubah, yaitu (1) terjadinya penurunan produksi ikan sebesar 5% di tiap musim 
dan (2) terjadinya kenaikan harga-harga (inflasi) sebesar  rata-rata tingkat inflasi 
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Tabel 11 Data Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate) 
Periode Januari 2016 - Juni 2020 
Periode BI Rate  Periode BI Rate 
Jun-2020 4.25%  Ags-2018 5.50% 
Mei-2020 4.50%  Jul-2018 5.25% 
Apr-2020 4.50%  Jun-2018 5.25% 
Mar-2020 4.50%  Mei-2018 4.75% 
Feb-2020 4.75%  Apr-2018 4.50% 
Jan-2020 5.00%  Mar-2018 3.40% 
Des-2019 5.00%  Feb-2018 4.25% 
Nov-2019 5.00%  Jan-2018 4.25% 
Okt-2019 5.00%  Des-2017 4.25% 
Sep-2019 5.25%  Nov-2017 4.25% 
Ags-2019 5.50%  Okt-2017 4.25% 
Jul-2019 5.75.%  Sep-2017 4.25% 
Jun-2019 6.00%  Ags-2017 4.50% 
Mei-2019 6.00%  Jul-2017 4.75% 
Apr-2019 6.00%  Jun-2017 4.75% 
Mar-2019 6.00%  Mei-2017 4.75% 
Feb-2019 6.00%  Apr-2017 4.75% 
Jan-2019 6.00%  Mar-2017 4.75% 
Des-2018 6.00%  Feb-2017 4.75% 
Nov-2018 6.00%  Jan-2017 4.75% 
Okt-2018 5.75%  Des-2016 4.75% 
Sep-2018 5.75%  Nov-2016 4.75% 
Okt-2016 4.75%  Jun-2016 5.25% 
Sep-2016 5.00%  Mei-2016 5.50.% 
Ags-2016 5.25%  Apr-2016 5.50.% 
Jul-2016 5.25%  Mar-2016 5.50.% 
Jun-2016 5.25%  Feb-2016 5.50.% 
Okt-2016 4.75%  Jan-2016 5.50.% 
Sep-2016 5.00%  Minimal 4.25% 
Ags-2016 5.25%  Maksimal 6.00% 
Jul-2016 5.25%  Rata-rata 4.99% 
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Tabel 12 Data Inflasi Bulanan Periode Januari 2016 – Juni 2020 
 
Periode Inflation Rate  Periode Inflation Rate 
Jun-2020 1.96%  Des-2017 3.61% 
Mei-2020 2.19%  Nov-2017 3.30% 
Apr-2020 2.67%  Okt-2017 3.58% 
Mar-2020 2.96%  Sep-2017 3.72% 
Feb-2020 2.98%  Ags-2017 3.82% 
Jan-2020 2.68%  Jul-2017 3.88% 
Des-2019 2.72%  Jun-2017 4.37% 
Nov-2019 3.00%  Mei-2017 4.33% 
Okt-2019 3.13%  Apr-2017 4.17% 
Sep-2019 3.39%  Mar-2017 3.61% 
Ags-2019 3.49%  Feb-2017 3.83% 
Jul-2019 3.32%  Jan-2017 3.49% 
Jun-2019 3.28%  Des-2016 3.02% 
Mei-2019 3.32%  Nov-2016 3.58% 
Apr-2019 2.83%  Okt-2016 3.31% 
Mar-2019 2.48%  Sep-2016 3.07% 
Feb-2019 2.57%  Ags-2016 2.79% 
Jan-2019 2.82%  Jul-2016 3.21% 
Des-2018 3.13%  Jun-2016 3.45% 
Nov-2018 3.23%  Mei-2016 3.33% 
Okt-2018 3.16%  Apr-2016 3.60% 
Sep-2018 2.88%  Mar-2016 4.45% 
Ags-2018 3.20%  Feb-2016 4.42% 
Jul-2018 3.18%  Jan-2016 4.14% 
Jun-2018 3.12%  Minimal 1.96% 
Mei-2018 3.23%  Maksimal 4.45% 
Apr-2018 3.41%  Rata-rata 3.30% 
Mar-2018 3.40%  Sumber: Bank Indonesia, 2020 
Feb-2018 3.18%    












4.2.1. Analisis Kelayakan Finansial Usaha. 
Analisis kelayakan finansial usaha jangka panjang digunakan untuk 
mengetahui keuntungan suatu usaha dalam jangka panjang. Analisis ini dilakukan 
berdasarkan standar periode akuntansi jangka panjang, yaitu jangka waktu lebih 
dari satu tahun (12 bulan). Analisis kelayakan finansial jangka panjang merupakan 
suatu analisis kriteria investasi untuk mengukur secara menyeluruh tentang baik 
atau tidaknya , layak atau tidaknya, suatu usaha bisnis dilakukan dan 
dikembangkan. Analisis finansial ini akan sangat bermanfaat khususnya bagi 
pihak-pihak yang terlibat langsung di dalam suatu usaha bisnis. Dengan demikian, 
analisis finansial ini harus dapat mengungkapkan secara terperinci apakah proyek 
akan menguntungkan atau tidak. 
Analisis kelayakan finansial usaha bisnis perikanan tangkap purse seine di 
Desa Munjungagung pada penelitian ini akan menggunakan beberapa kriteria 
investasi di antaranya analisis laba rugi, payback period, break event point, net 
present value (NPV), net befefit cost ratio (Net B/C), dan internal rate of return 
(IRR), dan analisis sensitivitas (switching value). 
 
4.2.2. Analisis Laba Rugi. 
Laba atau keuntungan yang didapatkan dari penghitungan total pendapatan 
selama satu tahun dikurangi dengan total pengeluaran atau biaya selama setahun 
dalam usaha perikanan tangkap purse seine. Besar kecilnya laba tiap kapal sangat 
dipengaruhi oleh besar kecilnya pendapatan dan pengeluaran / biaya. Keuntungan 
atau yang diperoleh oleh setiap kapal usaha perikanan tangkap purse seine  di 
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Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal dapat dilihat pada 
tabel 13 berikut: 
Tabel 13 Total Pendapatan, Total Biaya, dan Laba Per Tahun  










1 Timbul Baru  1,550,000,000   1,075,300,000   474,700,000  
2 Bima Karyo  1,484,750,000   1,059,996,250   424,753,750  
3 Aji Mulya 1  1,743,750,000   1,309,381,250   434,368,750  
4 Aji Mulyo 2  1,980,000,000   1,457,100,000   522,900,000  
5 Dinar Jaya  1,629,500,000   1,164,517,500   464,982,500  
6 Bintang Mas 1  1,525,000,000   1,190,575,000   334,425,000  
7 Karya Mitra  1,558,500,000   1,133,202,500   425,297,500  
8 Reza Jaya  1,593,750,000   1,103,556,250   490,193,750  
9 Ngudi Berkah  1,492,875,000   1,128,180,625   364,694,375  
10 Angkat Jaya  1,577,500,000   1,152,012,500   425,487,500  
11 Mudal  1,415,000,000   1,010,825,000   404,175,000  
Minimal  1,415,000,000   1,010,825,000   334,425,000  
Maksimal  1,980,000,000   1,457,100,000   522,900,000  
Rata-rata  1,595,511,364   1,162,240,625   433,270,739  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui total pendapatan, total biaya, dan laba dari 
tiap unit kapal usaha perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung. Total 
biaya merupakan jumlah dari biaya tetap, biaya perawatan, dan biaya operasional 
per tahun. Besar total biaya terendah adalah sebesar Rp. 1,010,825,000,- dan 
tertinggi adalah sebesar Rp. 1,457,100,000,- per tahun. Rata-tata total biaya 
adalah sebesar Rp. 1,162,240,625,- per tahun. Sedangkan pada pendapatan 
diperoleh total pendapatan terendah adalah sebesar Rp. 1,415,000,000,- per tahun 
dan tertinggi adalah sebesar Rp. 1,980,000,000,- per tahun. Rata-rata pendapatan 
usaha perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung adalah sebesar Rp. 
1,595,511,364,- per tahun. 
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Laba  per  tahun diperoleh dengan mengurangkan total pendapatan per tahun 
sebesar total biaya per tahun. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh laba per 
tahun tiap kapal.  Rata-rata laba atau keuntungan yang diperoleh  tiap kapal usaha 
perikanan tangkap purse seine adalah sebesar Rp. 433,270,739,- per tahun. Kapal 
dengan laba per tahun terbesar merupakan KM Ngudi Berkah dengan laba Rp. 
522,900,000,- per tahun sedangkan laba per tahun terkecil adalah KM Aji Mulya 1 
dengan laba per Rp  334,425,000,- per tahun. 
 
4.2.3. Analisis Payback Period 
Payback  Period digunakan untuk mengetahui lamanya pengembalian modal 
investasi yang digunakan dalam melakukan usaha atau dengan kata lain untuk 
mengetahui waktu yang dapat digunakan untuk menutup kembali pengeluaran 
investasi dengan menggunakan keuntungan sebagai perbandingan. Payback 
period  mempunyai kategori waktu pengembalian cepat apabila kurang dari 3 
tahun, waktu pengembalian sedang antara 3 – 5 tahun, waktu pengembalian 
lambat jika melebihi 5 tahun (Tajerin et al., 2003). Tabel 14 di bawah ini 
merupakan nilai total investasi, laba per tahun dan hasil hitung payback period 
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Timbul Baru 478,500,000  474,700,000  1.01 
Bima Karyo 489,300,000  424,753,750  1.18 
Aji Mulya 1 696,300,000  434,368,750  1.60 
Aji Mulyo 2 661,400,000  522,900,000  1.26 
Dinar Jaya 504,250,000  464,982,500  1.11 
Bintang Mas 1 614,500,000  334,425,000  1.87 
Karya Mitra 530,100,000  425,297,500  1.27 
Reza Jaya 475,250,000  490,193,750  1.00 
Ngudi Berkah 617,000,000  364,694,375  1.73 
Angkat Jaya 559,400,000  425,487,500  1.35 
Mudal 477,600,000  404,175,000  1.21 
Minimal 475,250,000  334,425,000  1.00 
Maksimal 696,300,000  522,900,000  1.87 
Rata-rata 554,872,727  433,270,739  1.33 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Nilai payback periode usaha perikanan tangkap purse seine teri di Desa 
Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal berkisar antara 1.00 – 1.87 
tahun. Payback periode tercepat adalah 1.00 tahun hari dan yang terlama adalah 
1.87 tahun. Usaha perikanan tangkap purse seine teri di Desa Munjungagung, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal masuk dalam kategori pengembalian cepat 
karena rata-rata periode pengembaliannya kurang dari 3 tahun, yaitu 1.33 tahun.  
 
4.2.4. Analisis Break Event Point 
Rahmawan et al. (2013) bahwa Break Even Point adalah asumsi di mana 
suatu usaha tidak mendapatkan keuntungan tetapi juga tidak menderita kerugian. 
Ditinjau dari sisi pengelola, situasi break even point bukan berarti merugi secara 
keuangan, hanya saja dari segi waktu mereka rugi karena waktu selama produksi 
(usaha) tidak memperoleh pendapatan lebih sebagai keuntungan usaha. Nilai 
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break even point dari usaha alat tangkap purse seine di perairan pantai utara Desa 
Munjungagung diperoleh dengan membandingkan antara total biaya dengan total 
pendapatan usaha perikanan tangkap purse seine bundes per tahun. 
 












Timbul Baru  1,550,000,000   1,075,300,000   300,683,420  
Bima Karyo  1,484,750,000   1,059,996,250   348,240,956  
Aji Mulya 1  1,743,750,000   1,309,381,250   582,970,317  
Aji Mulyo 2  1,980,000,000   1,457,100,000   549,179,104  
Dinar Jaya  1,629,500,000   1,164,517,500   356,303,168  
Bintang Mas 1  1,525,000,000   1,190,575,000   511,439,857  
Karya Mitra  1,558,500,000   1,133,202,500   387,113,445  
Reza Jaya  1,593,750,000   1,103,556,250   319,948,589  
Ngudi Berkah  1,492,875,000   1,128,180,625   468,897,428  
Angkat Jaya  1,577,500,000   1,152,012,500   408,023,304  
Mudal  1,415,000,000   1,010,825,000   322,478,628  
Minimal  1,415,000,000   1,010,825,000   300,683,420  
Maksimal  1,980,000,000   1,457,100,000   582,970,317  
Rata-rata  1,595,511,364   1,162,240,625   414,116,202  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Pada tabel 15 dapat diketahui nilai break even point pada usaha perikanan 
tangkap Purse Seine Teri di Desa Munjungagung yang terendah adalah sebesar 
Rp. 300,683,420,- dan yang tertinggi adalah sebesar Rp. 582,970,317,- sedangkan 
rata–rata break even point  adalah sebesar Rp 414,116,202,-. Jika dibandingkan 
dengan total pendapatan per tahun yang terendah adalah sebesar Rp. 
1,415,000,000,-  per tahun. dan yang tertinggi adalah sebesar Rp. 1,980,000,000 -, 
dan rata-rata sebesar Rp  1,595,511,364,-  menghasilkan nilai rupiah yang berkisar 
antara . Rp. 300,683,420,- hingga Rp. 582,970,317,- sedangkan rata–rata break 
even point  adalah sebesar Rp. 414,116,202,-.  maka total pendapatan per tahun 
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bernilai lebih besar dari nilai break even point. Artinya, usaha perikanan tangkap 
purse seine teri di Desa Munjungagung menguntungkan dan layak untuk 
diteruskan. 
 
4.2.5. Analisis Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio), Net Present Value 
(NPV), dan Internal Rate Return (IRR) 
 
Giatman (2006) berpendapat bahwa benefit cost ratio merupakan metode 
yang digunakan untuk mengetahui besaran dan keuntungan / kerugian serta 
kelayakan suatu proyek. Benefit cost ratio ini memberikan penekanan terhadap 
nilai perbandingan antara aspek manfaat (benefit) yang akan diperoleh dengan 
aspek biaya dan kerugian yang akan di tanggung (cost). Benefit cost ratio (B/C 
Ratio) mempunyai kriteria usaha yang menguntungkan sehingga layak untuk 
dilanjutkan apabila nilai (B/C Ratio) > 1 dan usaha yang merugikan sehingga 
tidak layak untuk dilanjutkan apabila nilai (B/C Ratio) < 1, serta usaha yang tidak 
mendapatkan keuntungan tetapi tidak juga menderita kerugian itu mempunyai 
nilai (B/C Ratio) = 1. 
Net present value (NPV) adalah suatu teknik capital budgeting atau 
penganggaran modal yang dalam mengukur profitibilitas rencana investasi proyek 
mempergunakan faktor nilai waktu uang. Kriteria nilai bersih sekarang  
didasarkan atas dasar konsep diskonto semua arus kas masuk dan keluar selama 
umur proyek (investasi) kenilai sekarang, kemudian dihitung angka bersihnya 
akan diketahui selisih dengan memakai dasar yang sama yaitu harga pasar saat ini. 
Ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu nilai waktu dari uang dan selisih besar 
arus kas masuk dan keluar (Papulete, 2011). Perhitungan net present value (NPV) 
pada penelitian ini menggunakan nilai discount factor sebesar 5% mengacu pada 
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rata-rata suku bunga Bank Indonesia  (BI rate) periode Januari 2016 – Juni 2020 
digunakan sebagai diskon faktor, yaitu sebesar 4.99% atau dibulatkan menjadi 
5%. 
Kurniawati (2005) mengemukakan bahwa internal rate of return  (IRR) 
merupakan tingkat pengembalian yang menghasilkan NPV arus kas masuk sama 
dengan NPV arus kas keluar. Internal Rate of return merupakan suku bunga 
maksimal sehingga NPV bernilai sama dengan nol berada dalam batas untung 
rugi. IRR dapat disebut sebagai nilai discount rate yang membuat NPV dari suatu 
usaha sama dengan nol. Oleh sebab itu internal rate of return  (IRR) juga 
dianggap sebagai tingkat keuntungan bersih dari investasi, dimana benefit bersih 
yang positif ditanam kembali pada taun berikutnya dan mendapatkan tingkat 













   51 
 
 
Tabel 16 Net Present Value, Internal Rate Return, dan Benefit-Cost Ratio  










1 Timbul Baru  2,071,345,285  121% 1.441 
2 Bima Karyo  1,902,142,840  108% 1.401 
3 Aji Mulya 1  2,128,764,705  90% 1.332 
4 Aji Mulyo 2  2,471,409,319  106% 1.359 
5 Dinar Jaya  2,058,754,038  112% 1.399 
6 Bintang Mas 1  1,551,984,424  75% 1.281 
7 Karya Mitra  1,908,723,550  101% 1.375 
8 Reza Jaya  2,164,099,220  123% 1.444 
9 Ngudi Berkah  1,670,958,392  80% 1.323 
10 Angkat Jaya  1,909,699,017  96% 1.369 
11 Mudal  1,777,772,800  104% 1.400 
Minimal 1,290,280,370 75% 1.281 
Maksimal 2,233,679,417 123% 1.444 
Rata-rata 1,624,370,684 102% 1.375 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Hasil analisis benefit cost ratio menunjukan bahwa pada 11 unit usaha 
kapal perikanan tangkap purse seine. Nilai B/C Ratio terendah adalah sebesar 
1.281 dan tertinggi adalah 1.444, sedangkan rata-rata B/C Ratio sebesar 1.375. 
Setiap kapal usaha perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung 
memiliki nilai B/C Ratio> 1 yang artinya menguntungkan dan layak untuk 
dilanjutkan. Nilai rata-rata B/C Ratio sebesar 1.375 menunjukan bahwa setiap 1 
(satu) rupiah biaya yang dikeluarkan dalam usaha perikanan tangkap purse seine 
teri selama umur proyek atau umur bisnis (5 tahun) akan menghasilkan 
penerimaan sebesar 1.375 rupiah pada tingkat suku bunga 5% per tahun bagi 
usaha perikanan tangkap purse seine di Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, 
Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan tabel 16 di atas  juga dapat dilihat hasil analisis net present 
value yang telah dilakukan menunjukan bahwa 11 unit kapal usaha perikanan 
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tangkap purse seine di Desa Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten 
Tegal. Nilai NPV terendah adalah sebesar Rp. 1,551,984,424 dan yang tertinggi 
sebesar Rp  2,471,409,319,- sedangkan rata-rata NPV sebesar Rp. 1,965,059,417,. 
Artinya nilai NPV yang positif (lebih dari nol) dan menghasilkan kriteria layak 
untuk umur proyek atau umur bisnis lima tahun ke depan dengan discount factor 
sebesar 5%. 
Perhitungan analisis internal rate return untuk mengetahui tingkat 
keuntungan dari nilai investasi yang ditanamkan. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetauhi tingkat keuntungan yang didapatkan per unit kapal perikanan tangkap 
purse seine per tahunnya jika dilihat pada saat sekarang. Hasil internal rate return 
menunjukan bahwa 11 unit kapal usaha perikanan tangkap purse seine di Desa 
Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal diperoleh internal rate 
return  terendah adalah sebesar 75%, tertinggi adalah sebesar 123%, dan rata-
ratanya adalah sebesar 102%. Semua  unit kapal dalam sampel pun memiliki 
internal rate return di atas rata-rata suku bunga Bank Indonesia (5%) yang 
digunakan sebagai benefif dari alternatif investasi. Dari analisis internal rate 
return disimpulkan bahwa usaha perikanan tangkap dengan purse seine layak 
untuk dilanjutkan usahanya dalam waktu lima tahun ke depan 
 
4.2.6. Analisis Sensitivitas (Switching Value) 
Analisis sensitivitas, pengganti, atau switching value merupakan suatu 
analisis untuk dapat melihat pengaruh yang akan terjadi akibat keadaan yang 
berubah-ubah. Tujuan dilakukan analisis sensitivitas adalah (1) menilai apa yang 
akan terjadi dengan hasil analisis kelayakan suatu kegiatan investasi atau bisnis 
   53 
 
 
apabila terjadi perubahan di dalam perhitungan biaya atau manfaat, (2) analisis 
kelayakan suatu usaha ataupun bisnis perhitungan umumnya didasarkan pada 
proyeksi-proyeksi yang mengandung ketidakpastian tentang apa yg akan terjadi di 
waktu yang akan datang, (3) analisis pasca kriteria investasi yang digunakan 
untuk melihat apa yang akan terjadi dengan kondisi ekonomi dan hasil analisa 
bisnis jika terjadi perubahan atau ketidaktepatan dalam perhitungan biaya atau 
manfaat. Pada penelitian ditetapkan dua keadaan berubah, yaitu (1) terjadinya 
penurunan produksi ikan sebesar 5% di tiap musim dan (2) terjadinya kenaikan 
harga-harga (inflasi) sebesar  rata-rata tingkat inflasi periode Januari 2016 – Juni 
2020, yaitu sebesar 3.30%. 
Tabel 17 di bawah ini merupakan ringkasan hasil perhitungan tiap 
komponen atau kriteria kelayakan finansial usaha perikanan tangkap purse seine 
di Desa Munjungagung dengan dua kondisi (1) terjadinya penurunan produksi 
ikan sebesar 5% di tiap musim dan (2) terjadinya kenaikan harga-harga (inflasi) 
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Produk Ikan Turun 5% 
 
Kondisi 
Harga Input Naik (Inflasi 3.30%) 
Min Maks Rata-rata  Min Maks Rata-rata 
Laba 258,175,000 423,900,000 353,495,170  321,053,400 508,465,800 422,032,514 
Payback Period 1.20 2.43 1.64  1.07 2.04 1.43 
Break Event Point 328,933,669 639,234,271 456,088,717  313,465,403 608,150,425 432,531,712 
Benefit Cost Ratio 1.22 1.37 1.31  1.27 1.43 1.36 
Net Present Value 491,262,639 1,286,027,233 966,099,094  732,168,205 1,566,069,068 1,234,612,422 








Kondisi 1 adalah kondisi di mana terjadin penurunan produksi ikan sebesar 
5% di tiap musim. Pada kondisi 1 ini diperoleh hasil keuntungan minimal Rp. 
258,175,000,- hingga maksimal Rp. 423,900,000,- sedangkan rata-ratanya adalah 
sebesar Rp 353,495,170,-. Keuntungan pada kondisi 1 relatif lebih rendah 
dibanding kondisi awal. Pada kriteria payback period kondisi 1 berada dikisaran 
paling cepat 1.20 tahun hingga paling lama 2.43 tahun, sedangkan rata-ratanya 
adalah 1.64 tahun. Payback period pada kondisi awal relatif lebih lama dibanding 
kondisi awal dan namun semua sampel penelitian memiliki payback period yang 
kurang dari 3 tahun. 
Pada kriteria break event point kondisi 1 berada dikisaran minimal  Rp. 
328,933,669,- dan maksimal Rp. 639,234,271,- sedangkan rata-ratanya adalah 
sebesar  Rp. 456,088,717. Break event point pada kondisi 1 relatif lebih kecil 
dibanding kondisi awal, namun masih lebih lebih besar dibanding kondisi awal. 
Namun, secara keseluruhan nilainya masih lebih kecil dibanding dengan 
pendapatan per tahun sehingga pada kondisi penurunan produksi ikan sebesar 5% 
pun masih layak untuk dilanjutkan. 
Pada kriteria benefit cost ratio(B/C Ratio) kondisi 1 berada dikisaran 
minimal  1.22 dan maksimal 1.37, sedangkan rata-ratanya adalah sebesar  1.31. 
Benefit cost ratio(B/C Ratio) pada kondisi 1 relatif lebih kecil dibanding kondisi 
awal, namun nilai B/C Ratio masih lebih dari 1 (B/C Ratio > 1)sehingga kondisi 
penurunan produksi ikan sebesar 5% pun masih layak untuk dilanjutkan. 
Pada kriteria nilai net present value (NPV) kondisi 1 berada di kisaran 
terendah adalah sebesar Rp. 491,262,639,- hingga tertinggi adalah sebesar Rp. 




NPV pada kondisi 1 masih lebih kecil dibanding kondisi awal, namun nilai NPV 
kondisi 1 yang positif (lebih dari nol) dan menghasilkan kriteria layak untuk umur 
proyek atau umur bisnis lima tahun ke depan dengan discount factor sebesar 5%. 
Pada kriteria nilai internal rate return (IRR) kondisi 1, diperoleh internal 
rate return  terendah adalah sebesar 30%, tertinggi adalah sebesar 79%, dan rata-
ratanya adalah sebesar 57%. Nilai IRR pada kondisi 1 lebih kecil dibanding nilai 
IRR pada kondisi awal, namun semua  unit kapal dalam sampel pun memiliki 
internal rate return di atas rata-rata suku bunga Bank Indonesia (5%) yang 
digunakan sebagai benefif dari alternatif investasi. Dari analisis internal rate 
return disimpulkan bahwa usaha perikanan tangkap dengan purse seine layak 
untuk dilanjutkan usahanya dalam waktu lima tahun ke depan.   
Pada kondisi 2, yaitu terjadinya kenaikan harga-harga input (kapal, jaring, 
mesin induk, mesin pembantu, biaya perawatan, dan biaya operasional) sebesar 
3.30%. Pada kondisi 2 ini diperoleh hasil keuntungan minimal Rp. 321,053,400,- 
hingga maksimal Rp. 508,465,800,- sedangkan rata-ratanya adalah sebesar Rp 
422,032,514,-. Keuntungan pada kondisi 2 relatif lebih rendah dibanding kondisi 
awal, namun masih lebih tinggi dibanding kondisi 1. Secara keseluruhan masih 
memberikan keuntungan yang positif sehingg masih layak untuk dijalankan dan 
dilanjutkan. 
Pada kriteria payback period kondisi 2 berada dikisaran paling cepat 1.07 
tahun hingga paling lama 2.04 tahun, sedangkan rata-ratanya adalah 1.43  tahun. 
Payback period pada kondisi 2 relatif lebih cepat dibanding kondisi awal, namun 
masih relatif lebih cepat dibanding kondisi awal dan secara keseluruhan masih 




Pada kriteria break event point kondisi 2 berada dikisaran minimal  Rp. 
313,465,403,- dan maksimal Rp. 608,150,425,- sedangkan rata-ratanya adalah 
sebesar  Rp. 432,531,712. Break event point pada kondisi 2 relatif lebih kecil 
dibanding kondisi awal dan juga masih lebih rendah dibanding kondisi 1, namun 
masih layak untuk dilanjutkan. 
Pada kriteria benefit cost ratio(B/C Ratio) kondisi 2 berada dikisaran 
minimal  1.27 dan maksimal 1.43, sedangkan rata-ratanya adalah sebesar  1.36. 
Benefit cost ratio(B/C Ratio) pada kondisi 2 relatif lebih besar dibanding kondisi 
1, namun masih lebih kecil dibanding kondisi awal. Tetapi pada kondisi 2 nilai 
B/C Ratio masih lebih besar dari 1 (B/C Ratio > 1)sehingga kondisi 2 pun masih 
layak untuk dilanjutkan. 
Pada kriteria nilai net present value (NPV) kondisi 2 berada di kisaran 
terendah adalah sebesar Rp 732,168,205,- hingga tertinggi adalah sebesar Rp. 
1,566,069,068,- sedangkan rata-ratanya adalah sebesar Rp. 1,234,612,422,-. Nilai 
NPV pada kondisi 2 relatif lebih besar dibanding kondisi 1, namun masih lebih 
kecil dibanding kondisi awal, namun nilai NPV kondisi 2 yang positif (lebih dari 
nol) dan menghasilkan kriteria layak untuk umur proyek atau umur bisnis lima 
tahun ke depan dengan discount factor sebesar 5%.  
Pada kriteria nilai internal rate return (IRR) kondisi 2, diperoleh internal 
rate return  terendah adalah sebesar 40%, tertinggi adalah sebesar 89%, dan rata-
ratanya adalah sebesar 67%. Nilai IRR pada kondisi 2 relatif lebih besar dibanding 
kondisi 1, namun masih lebih kecil dibanding nilai IRR pada kondisi awal. 
Internal rate return kondisi 2 nilainya di atas rata-rata suku bunga Bank Indonesia 




internal rate return disimpulkan bahwa usaha perikanan tangkap dengan purse 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa usaha perikanan tangkap purse 
seine di perairan pantai utara Tegal khususnya bagi masyarakat Desa 
Munjungagung, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal termasuk dalam kategori 
menguntungkan sehingga usaha tersebut layak untuk diteruskan. Hasil analisis 
kelayakan finansial menunjukan bahwa usaha perikanan tangkap purse seine teri 
menghasilkan laba rata-rata Rp 433,270,739;  payback period sebesar 1.00 tahun ; 
rata–rata break even point  adalah sebesar Rp. 414,116,202,-; rata-rata B/C Ratio 
sebesar 1.37; rata-rata net present value (NPV) sebesar Rp. 1,624,370,684; dan 
rata-rata internal rate return (IRR) adalah sebesar 102%. Pada kondisi penurunan 
hasil produksi sebesar 5% per tahun dan kenaikan harga input sebesar 3.30% pun 
tetap menghasilkan nilai kriteria finansial usaha yang layak. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut : 
1. Keuntungan dapat ditingkatkan lagi dengan cara nelayan harus menekan 




2. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang perikanan bundes di perairan 
pantai utara Tegal yang dikaji dari berbagai aspek antara lain : biologi, 
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Lampiran 11 Daftar Pertanyaan Yang Dajukan  Pada Pemilik Usaha Penangkapan 
Purse Seine Teri di Pelabuhan Perikanan Pantai Larangan ,Kecamatan Kramat , 
Kabupaten Tegal 
I. Karakteristik Responden 
1. Nama : 
2. Alamat : 
3. Umur : 
4. Pendidikan : 
 
II. Karakteristik Kapal 
1. Jenis Kapal /Perahu 
a. Ukuran  (m) :  L = ........ P= .......... D=............ 
b. Ukuran Tonase (Ton): ................................... 
c. Umur Ekonomis : ...................................... 
2. Mesin 
a. Jumlah Mesin : .....................................  
b. Kekuatan (PK) :...................................... 
c. Tipe/Jenis/Merk : ..................................... 
d. Umur Ekonomis : ..................................... 
3. Alat Tangkap Purse Seine 
a. Ukuran (m) :  L = .................. P= ................... 
b. Umur Ekonomis : ..................................... 
 
III. Biaya Investasi 
1. Biaya Tetap (Fixed Cost)  : 
















2.      
 












1.      
2.      
 
2. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) 
No. Jenis Biaya Jumlah Harga Total 
(Rp) 
1. BBM    
2. Upah/gaji ABK    
3. Konsumsi    
 
IV. Hasil Tangkapan 
Jenis Hasil Tangkapan 
Musim 
Puncak Biasa Paceklik 
    
    
    
    
    
    
    
Jumlah    
 
V. USAHA PENANGKAPAN 
1. Lama penangkapan/melaut (1 trip) : ...................................... jam 
2. Waktu penangkapan : Pukul ..........................s/d ......................... 
3. Durasi per hauling : ........ jam 
4. Frekuensi hauling alat tangkap per hari : .......... kali/hari 
5. Daerah penangkapan (fishing ground) dimana saja dalam satu bulan ... 
6. Berapa hari dalam sebulan tidak melaut .... hari 
7. Berapa kali melakukan penangkapan dalam satu bulan : .... hari 
8. Berapa bulan dalam setahun tidak melaut..........bulan 




10. Berapa hasil tangkapan per trip : ..... kg 
11. Berapa harga jual di TPI : Rp. …… 
12. Berapa tahun memperpanjang surat administrasi kapal..........tahun 
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